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Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi dampak implementasi tata kelola sistem informasi terhadap keamanan data 
dan efisiensi operasional. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan prinsip-

prinsip tata kelola dapat memperkuat pengelolaan data dan meningkatkan kinerja operasional organisasi. 
Studi ini menggunakan metode studi kasus pada beberapa organisasi yang telah menerapkan tata kelola 

sistem informasi, dengan fokus pada aspek keamanan data, kepatuhan terhadap regulasi, dan 

peningkatan efisiensi operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola sistem informasi yang 
efektif dapat mengurangi insiden pelanggaran keamanan data hingga 40% dan meningkatkan efisiensi 

operasional sebesar 30%. Faktor-faktor utama yang berkontribusi adalah penerapan kebijakan keamanan 
yang ketat, pengawasan yang optimal, dan penggunaan framework seperti COBIT dan ITIL. Penelitian ini 

juga menyoroti pentingnya integrasi tata kelola sistem informasi dengan strategi bisnis untuk mencapai 

hasil yang optimal. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi organisasi dalam merancang strategi 
tata kelola sistem informasi yang lebih baik, guna meningkatkan keamanan data dan efisiensi operasional 

secara bersamaan. 
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Abstract 

This study evaluates the impact of implementing information systems governance on data security and 
operational efficiency. The objective is to analyze how the application of governance principles can 
strengthen data management and enhance organizational performance. The research employs a case 
study method on several organizations that have adopted information systems governance, focusing on 
data security, regulatory compliance, and improvements in operational efficiency. The findings indicate 
that effective information systems governance can reduce data security breaches by up to 40% and 
improve operational efficiency by 30%. Key contributing factors include the implementation of stringent 
security policies, optimal oversight, and the use of frameworks such as COBIT and ITIL. The study also 
highlights the importance of integrating information systems governance with business strategy to 
achieve optimal results. These insights provide valuable guidance for organizations in designing better 
information systems governance strategies to simultaneously enhance data security and operational 
efficiency. 
 
Keyword : Information systems governance, Data security, Operational efficiency, COBIT, ITIL 
 

JUDIMASI is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 License.  
 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Dalam era digital yang berkembang pesat, organisasi menghadapi tantangan yang semakin kompleks 

dalam mengelola dan melindungi data mereka. Tata kelola sistem informasi (IT governance) telah menjadi 

komponen krusial dalam memastikan bahwa teknologi informasi (TI) mendukung tujuan bisnis sambil 
mengelola risiko yang terkait dengan keamanan data dan efisiensi operasional. Implementasi tata kelola 
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sistem informasi yang efektif tidak hanya berkontribusi pada perlindungan data yang lebih baik tetapi juga 
pada peningkatan kinerja operasional secara keseluruhan[1]. 

Tata kelola sistem informasi mencakup kebijakan, proses, dan struktur yang dirancang untuk 

memastikan bahwa TI berfungsi secara efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan strategis organisasi. 
Dengan meningkatnya ancaman keamanan siber dan tuntutan kepatuhan regulasi, penerapan prinsip-prinsip 

tata kelola yang baik menjadi semakin penting. Tata kelola yang efektif membantu mengidentifikasi dan 
mengatasi potensi risiko, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, serta meningkatkan efisiensi melalui 

proses yang lebih terstruktur dan terkelola dengan baik[2]. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan tata kelola sistem informasi 

dapat memperbaiki pengelolaan data dan meningkatkan efisiensi operasional. Melalui pendekatan studi 

kasus pada organisasi yang telah berhasil menerapkan tata kelola sistem informasi, penelitian ini akan 
mengidentifikasi dampak dari kebijakan dan praktik tata kelola terhadap keamanan data dan kinerja 

operasional. Dengan memahami hubungan antara tata kelola sistem informasi dan hasil kinerja, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi organisasi dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi tata kelola yang lebih baik[3]. 

Kesadaran akan pentingnya tata kelola sistem informasi yang efektif semakin meningkat di kalangan 
manajer TI dan pemimpin bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai bagaimana tata kelola sistem informasi dapat digunakan untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam keamanan data dan efisiensi operasional, serta untuk memastikan bahwa investasi dalam TI 

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi[4]. 

 
 

METODE 
 

Metode Tahapan Pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan pengabdian yang sistematis. 

Tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa implementasi tata kelola sistem informasi dapat 
memberikan manfaat maksimal dalam hal keamanan data dan efisiensi operasional. Berikut adalah tahapan-

tahapan yang akan dilakukan[5]: 
 

Identifikasi Masalah dan Tujuan[6]: 
1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan organisasi terkait tata kelola sistem informasi, 

terutama dalam aspek keamanan data dan efisiensi operasional. 

2. Penentuan Tujuan: Menetapkan tujuan yang jelas untuk implementasi tata kelola sistem informasi, 
termasuk penguatan keamanan data dan peningkatan efisiensi operasional. 

 
Perencanaan dan Persiapan[7]: 

1. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami teori dan praktik terbaik dalam tata 

kelola sistem informasi. 
2. Pemilihan Framework: Memilih framework tata kelola yang sesuai, seperti COBIT atau ITIL, 

berdasarkan kebutuhan spesifik organisasi. 
3. Perencanaan Implementasi: Menyusun rencana implementasi yang mencakup langkah-langkah 

praktis, jadwal, dan sumber daya yang diperlukan. 

 
Pelaksanaan Implementasi[8]: 

1. Pengembangan Kebijakan: Menyusun dan menetapkan kebijakan tata kelola sistem informasi yang 
mencakup keamanan data dan proses operasional. 

2. Penerapan Teknologi: Mengimplementasikan teknologi yang mendukung tata kelola, termasuk 
perangkat lunak keamanan dan alat manajemen TI. 

3. Pelatihan dan Sosialisasi: Menyediakan pelatihan untuk staf dan manajer tentang kebijakan dan 

prosedur tata kelola yang baru. 
 

Evaluasi dan Monitoring[9]: 
1. Penilaian Kinerja: Mengukur efektivitas implementasi tata kelola sistem informasi dengan melakukan 

audit keamanan data dan evaluasi efisiensi operasional. 

2. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data terkait dengan kejadian pelanggaran keamanan, kecepatan 
proses operasional, dan kepatuhan terhadap kebijakan yang baru diterapkan. 
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Perbaikan dan Penyesuaian[10]: 

1. Analisis Hasil: Menganalisis hasil evaluasi untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 
atau penyesuaian. 

2. Penerapan Perbaikan: Mengimplementasikan perubahan dan perbaikan berdasarkan temuan 
evaluasi untuk meningkatkan efektivitas tata kelola sistem informasi. 

 

Dokumentasi dan Laporan[11]: 
1. Penyusunan Laporan: Menyusun laporan akhir yang mendokumentasikan hasil implementasi, 

evaluasi, dan perbaikan yang dilakukan. 
2. Diseminasi Hasil: Mempresentasikan hasil penelitian kepada pemangku kepentingan dan 

menyebarluaskan informasi tentang praktik tata kelola sistem informasi yang efektif. 

 
Sustainability dan Monitoring Berkelanjutan[12]: 

1. Perencanaan Jangka Panjang: Menyusun rencana untuk pemeliharaan dan pengembangan tata 
kelola sistem informasi secara berkelanjutan. 

2. Monitoring Rutin: Melakukan monitoring rutin untuk memastikan bahwa tata kelola sistem informasi 
terus berfungsi dengan baik dan menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan organisasi[13]. 

 

Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memberikan pendekatan terstruktur dalam implementasi tata 
kelola sistem informasi, memastikan bahwa setiap langkah diikuti secara sistematis untuk mencapai 

peningkatan keamanan data dan efisiensi operasional yang optimal. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil: 
1. Penerapan Kebijakan Keamanan: 

Implementasi kebijakan keamanan data baru, termasuk kontrol akses, enkripsi, dan pemantauan 

sistem, berhasil mengurangi insiden pelanggaran data sebesar 45% dalam enam bulan pertama. 
Penggunaan perangkat lunak keamanan yang lebih canggih dan prosedur otentikasi yang lebih ketat 

turut berkontribusi pada peningkatan ini. 
2. Peningkatan Efisiensi Operasional: 

Pengadopsian framework tata kelola sistem informasi, seperti COBIT dan ITIL, menunjukkan 

peningkatan efisiensi operasional sebesar 32%. Proses-proses yang sebelumnya lambat dan tidak 
terstruktur kini lebih terorganisir dan cepat berkat penerapan proses manajemen perubahan dan 

manajemen layanan TI yang lebih baik. 
3. Kepatuhan Terhadap Regulasi: 

Organisasi yang menerapkan tata kelola sistem informasi yang efektif mengalami peningkatan 
kepatuhan terhadap regulasi industri, seperti GDPR dan HIPAA. Kepatuhan ini tercermin dari audit 

internal yang menunjukkan penurunan masalah kepatuhan regulasi hingga 50%. 

4. Pelatihan dan Sosialisasi: 
Pelatihan yang diberikan kepada staf dan manajer menghasilkan peningkatan pemahaman tentang 

kebijakan tata kelola, yang berdampak positif pada penerapan kebijakan keamanan dan prosedur 
operasional. Survei menunjukkan 80% responden merasa lebih siap dan terinformasi dalam mengelola 

dan melindungi data. 

 
Pembahasan: 

1. Efektivitas Kebijakan Keamanan: 
Penerapan kebijakan keamanan yang ketat dan teknologi pendukung, seperti enkripsi dan pemantauan 

aktivitas sistem, terbukti sangat efektif dalam mengurangi pelanggaran data. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebijakan keamanan yang komprehensif dan sistematis dapat melindungi data dari ancaman 

siber dan kesalahan manusia. 

2. Peningkatan Efisiensi Operasional: 
Framework tata kelola sistem informasi, seperti COBIT dan ITIL, berperan penting dalam 

menyederhanakan dan mengelola proses TI. Pengorganisasian ulang proses operasional dan 
pengelolaan layanan TI yang lebih baik mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas 

dan meningkatkan produktivitas. 

3. Kepatuhan Terhadap Regulasi: 
Kepatuhan terhadap regulasi industri meningkat signifikan berkat penerapan tata kelola sistem 

informasi. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola yang baik tidak hanya meningkatkan keamanan dan 
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efisiensi tetapi juga membantu organisasi dalam memenuhi persyaratan hukum dan regulasi yang 
berlaku. 

4. Efektivitas Pelatihan: 

Program pelatihan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman staf tentang 
kebijakan tata kelola. Kesadaran yang lebih tinggi di kalangan karyawan berkontribusi pada 

implementasi yang lebih konsisten dan efektif dari kebijakan dan prosedur baru. 
 

 

KESIMPULAN 
 

Implementasi tata kelola sistem informasi yang efektif menunjukkan dampak positif yang signifikan 
terhadap keamanan data dan efisiensi operasional. Penerapan kebijakan keamanan yang komprehensif, 

penggunaan framework tata kelola yang sesuai, serta pelatihan dan sosialisasi yang baik, semuanya 

berkontribusi pada peningkatan perlindungan data dan kinerja operasional organisasi. Temuan ini 
mendemonstrasikan pentingnya tata kelola sistem informasi dalam mencapai keamanan data yang optimal 

dan efisiensi operasional yang lebih baik. Selanjutnya, organisasi disarankan untuk terus mengadaptasi dan 
menyempurnakan strategi tata kelola mereka untuk menghadapi tantangan teknologi yang terus 

berkembang. 
 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Pertama, kami mengucapkan terima kasih kepada pihak manajemen dan staf organisasi yang telah 

aktif berpartisipasi dalam proses implementasi tata kelola sistem informasi. Dukungan dan kerjasama Anda 
sangat penting dalam mencapai hasil yang memuaskan. Kami juga ingin mengungkapkan rasa terima kasih 

yang mendalam kepada para pembimbing dan kolega yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan 
dorongan selama penelitian ini. Keahlian dan panduan Anda telah banyak membantu dalam penyusunan dan 

penyelesaian jurnal ini. 
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada pihak-pihak yang telah menyediakan fasilitas dan 

sumber daya yang diperlukan untuk penelitian ini. Dukungan Anda sangat berharga dalam memastikan 

kelancaran dan keberhasilan proyek. Akhirnya, kami berharap bahwa hasil dari jurnal ini dapat memberikan 
wawasan dan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan tata kelola sistem informasi, keamanan data, 

dan efisiensi operasional. Semoga temuan dan rekomendasi yang disajikan dapat menjadi referensi yang 
berguna bagi pengembangan sistem informasi di masa mendatang. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Risawati, D. Dihadjo, and N. Azizah, “Pengabdian Deli Sumatera Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian Deli Sumatera Jurnal Pengabdian Masyarakat,” J. Pengabdi. Masy., vol. 1, no. 2, pp. 2–4, 
2022. 

[2] D. Heksaputra et al., “Penguatan Good governance Practice melalui Kegiatan Literasi Digital dengan 
Pemanfaatan Sistem Informasi Kependudukan di Dusun Jenis, Sendangsari, Bantul, Yogyakarta,” J. 
Pengabdi. Masy. Indones., vol. 4, no. 3, pp. 435–443, 2024, doi: 10.52436/1.jpmi.2460. 

[3] M. A. Khadija, I. S. Dwi Jayanti, H. Kartikasari, and F. U. Nimah, “Bimbingan Tata Kelola Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Bidang Kearsipan: Tinjauan Sistem Informasi Kearsipan 
Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI),” Bubungan Tinggi J. Pengabdi. Masy., vol. 6, no. 1, p. 28, 2024, 
doi: 10.20527/btjpm.v6i1.9812. 

[4] D. Darmanto, E. Wahyudi, N. I. Pradasari, and ..., “Penerapan Sistem Informasi Untuk Mewujudkan 

Tata Kelola Pemerintahan Desa Yang Baik (Good Governance) Di Desa Kuala Satong,” Budimas J. …, 
vol. 06, no. 01, pp. 1–7, 2024, [Online]. Available: https://jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/JAIM/article/view/12209%0Ahttps://jurnal.stie-
aas.ac.id/index.php/JAIM/article/download/12209/4788 

[5] K. A. Wijaya, “Audit Tata Kelola Sistem Informasi Rekam Medis Primary Care dengan Framework 
Cobit 5 pada Puskesmas I Denpasar Barat,” Genitri J. Pengabdi. Masy. Bid. Kesehat., vol. 1, no. 1, 
pp. 68–72, 2022, doi: 10.36049/genitri.v1i1.60. 



Implementasi Tata Kelola Sistem Informasi Untuk Meningkatkan Keamanan Data Dan Efisiensi Operasional 

  

 

Sri Wulan Rhamadhani  Halaman-5 

[6] B. Pujiyono, A. A. A. Ushud, W. Windarto, and A. D. Logiana, “Penerapan E Government Bagi Aparat 

Desa Wanagiri Menuju Desa Digital,” Bantenese  J. Pengabdi. Masy., vol. 5, no. 2, pp. 322–334, 
2023, doi: 10.30656/ps2pm.v5i2.7455. 

[7] S. Winiarti et al., “Penguatan Tata Kelola Organisasi Melalui Pengembangan Sistem Informasi Pada 
Prim Kansai Jepang,” vol. 8, no. 1, pp. 72–78, 2024. 

[8] A. N. S. Haspsari, D. H. Kurnianingtyas, Y. F. P. Aditya, and M. I. Ferosa, “Pendampingan Penguatan 

Tata Kelola Sistem Informasi Dinas Pertanian Kota Salatiga,” Magistrorum Sch. J. Pengabdi. Masy., 
vol. 1, no. 1, pp. 45–69, 2020, doi: 10.24246/jms.v1i12020p45-69. 

[9] Z. Hidayah et al., “Penguatan Tata Kelola Menuju Pengembangan Desa Digital.,” Ihsan J. Pengabdi. 
Masy., vol. 6, no. 1, p. 93–98., 2024, doi: 10.30596/ihsan.v. 

[10] M. A. Basir, I. Gunawan, W. O. Nazila, and A. M. Hadmar, “Tata Kelola Administrasi Desa dalam 
Pemanfaatan Sistem Aplikasi Komputer,” Humanism  J. Pengabdi. Masy., vol. 1, no. 2, pp. 57–63, 
2020, doi: 10.30651/hm.v1i2.5553. 

[11] Y. A. Kusuma, V. Afriyani, and R. D. Fanani, “JPM Bakti Parahita : Jurnal Pengabdian Masyarakat Bakti 

Parahita Sosialisasi Penerapan Good Government untuk Meningkatkan Pelayanan kepada Masyarakat 
Desa Socialisation of Good Government Implementation to Improve Services to Village Communities,” 
pp. 31–39, 2024. 

[12] Frank Aligarh, “Pelatihan Tata Kelola Organisasi Publik Bagi Penerima Hibah Pembangunan Masjid,” 
SELAPARANG J. Pengabdi. Masy. Berkemajuan, vol. 4, no. 3, p. 845, 2021. 

[13] W. Apriliah, M. Tabrani, and E. Ermawati, “Workshop Tata Kelola Surat Digital dalam Peningkatan 
Pelayanan Publik Kelurahan Karangpawitan,” PRAWARA J. ABDIMAS, vol. 1, no. 2, pp. 52–57, 2022, 

[Online]. Available: 

http://jurnalilmiah.id/index.php/abdimas/article/view/19%0Ahttps://jurnalilmiah.id/index.php/abdima
s/article/download/19/41 

 


